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PROSES EKUALISASI SPT MASA PPH DAN PPN
TERHADAP SPT TAHUNAN PPH BADAN PADA
CV JAYA ASRI SEDANA

ABSTRAK

I Made Surya Adnyana Putra

Penelitian ini dilaksanakan pada CV Jaya Asri Sedana yang berlokasi di
Kota Denpasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
ekualisasi SPT masa PPh dan PPN terhadap SPT tahunan PPh Badan, dan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab perbedaan serta selisih akibat ekualisasi untuk
tahun pajak 2021. Penelitian ini menggunakan data primer melalui wawancara
dan data sekunder melalui dokumentasi berupa laporan keuangan tahun 2021,
koreksi fiskal tahun 2021, SPT masa PPN, SPT Masa PPh pasal 21, dan SPT
badan tahun 2021. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang
dilakukan dengan menghitung dan menganalisis data yang telah dikumpulkan
serta melakukan proses ekualisasi. Teknik analisis kualitatif dilakukan dengan
memaparkan faktor-faktor penyebab perbedaan pelaporan serta menganalisis hasil
wawancara yang telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan
proses ekualisasi pada PPN terdapat selisih sebesar Rp67.573.314,00 dimana
selisih ini disebabkan oleh perbedaan pengakuan uang muka dari pelanggan
menurut pajak dan akuntansi, pada PPh pasal 21 terdapat selisih sebesar
Rp19.756.000,00 yang disebabkan karena kurangnya mencatat objek PPh pasal 21
untuk bukan pegawai, pada PPh pasal 23 terdapat selisih Rp43.600.000,00, selisih
ini disebabkan oleh kurang catat dan lapor objek PPh pasal 23 atas jasa pada SPT,
pada PPh pasal 4 ayat 2 terdapat selisih Rp15.000.000,00, selisih ini disebabkan
oleh kurang catat dan lapor objek PPh pasal 4 ayat 2 atas sewa pada SPT.

Kata Kunci: Ekualisasi, PPN, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 4 Ayat 2,
SPT



PROCESS OF EQUALIZATION OF PPH AND VAT SPT
PERIOD AGAINST ANNUAL SPT PPH AGENCY IN
CV JAYA ASRI SEDANA

ABSTRACT

I Made Surya Adnyana Putra

This research was conducted at CV Jaya Asri Sedana which is located in
Denpasar City. This study aims to find out how the process of equalizing the
annual income tax return and VAT on the annual corporate income tax return,
and to find out the factors that cause the difference and the difference in
equalization results for the 2021 fiscal year. This study uses primary data through
interviews and secondary data through documentation in the form of reports.
2021, fiscal correction in 2021, VAT period SPT, PPh Period SPT article 21, and
corporate SPT 2021. The analytical technique used is quantitative analysis which
is carried out by calculating and analyzing the data that has been collected and
carrying out an equalization process. The qualitative analysis technique is carried
out by explaining the factors that cause differences in reporting and analyzing the
results of interviews that have been conducted. The results showed that after the
equalization process on VAT the difference was Rp. 67,573,314.00 where this
difference was caused by differences in the recognition of advances from
customers according to tax and accounting, in PPh article 21 the difference was
Rp. 19,756,000.00 which was caused by a lack of object recording. PPh article 21
for non-employees, in PPh article 23 there is a difference of Rp.43,600,000.00,
the difference is caused by not recording and reporting the object of PPh article
23 for services on the SPT, in PPh article 4 paragraph 2 the difference is more
than Rp.15,000,000.00, This difference is caused by the lack of records and the
object of income tax article 4 paragraph 2 on the lease on the SPT.

Keywords: Equalization, VAT, PPh Article 21, PPh Article 23, PPh Article 4
Paragraph 2, SPT
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu negara dalam menjalankan pemerintahan tentu memerlukan
sumber penerimaan negara untuk melakukan pembangunan nasional seperti
menyediakan fasilitas kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan pelayanan
publik lainnya. Sumber pendapatan negara salah satunya adalah pajak
(Amir, 2014). Merujuk pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN), pajak merupakan kontributor pendapatan negara terbesar bagi
Indonesia yang menjadi sumber pembiayaan negara. Berdasarkan konferensi
pers laporan APBN tahun 2021, realisasi pendapatan negara mencapai
2.003,1 triliun. Menkeu memaparkan realisasi sementara penerimaan pajak
telah mencapai Rp1.277,5 triliun atau 103,9 persen dari target APBN 2021
yang sebesar Rpl1.229,6 triliun. Capaian ini tumbuh 19,2 persen dari
penerimaan pajak tahun 2020 lalu yang sebesar Rp1.072,1 triliun akibat
terpukul pandemi Covid-19.

Di Indonesia saat ini menggunakan sistem Self Assesment dengan
tujuan untuk menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam menghitung,
memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan sendiri pajak yang harus
dibayar kepada negara (Dini Utami, 2015). Hal tersebut dapat dilihat dari
penerimaan pajak penghasilan (PPh) dan pajak pertambahan nilai (PPN)
sebagai kontributor utama sektor pajak telah dilakukan melalui perhitungan,

pembayaran, dan pelaporan langsung oleh wajib pajak yang bersangkutan.



Walapun dalam self assessment system memberikan kebebasan pada wajib
pajak (WP), namun pemerintah dalam hal ini otoritas pajak tetap mengawasi
WP melalui pelaporan pajak yang dilakukan WP, disamping itu pemerintah
Indonesia juga berusaha meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan
(Aneswari, Darmayasa, & Yusdita 2015). Upaya Dirjen Pajak selain
melakukan reformasi perpajakan juga melakukan modernisasi administrasi
perpajakan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam semua
program layanan yang bertujuan untuk memudahkan WP dalam
melaksanakan kewajiban pajaknya (Handayani & Friskianty, 2014).

Wajib Pajak dalam melaporkan pajaknya menggunakan dokumen
khusus yaitu surat pemberitahuan atau yang sering disebut SPT. Wajib
Pajak sendiri dalam menyelenggarakan pembukuan SPT Tahunan wajib
melampirkan laporan keuangan berupa laporan laba-rugi dan laporan posisi
keuangan (neraca). Kesesuaian antara SPT Masa, SPT Tahunan dan laporan
keuangan merupakan hal yang wajib di perhatikan oleh WP. Kenyataannya
dalam SPT Tahunan yang di laporkan WP sering dijumpai perbedaan antara
SPT Masa, SPT Tahunan, dan laporan keuangan yang dilampirkan
(Sukmawati, 2019). Perbedaan antara laporan keuangan, SPT Masa, dan
SPT Tahunan seperti jumlah biaya gaji dan upah tenaga kerja langsung pada
laporan laba rugi komersial dengan jumlah biaya gaji pada SPT Masa oleh
otoritas pajak saat pemeriksaan akan menimbulkan indikasi manipulasi data
yang berujung pada penggelapan dana pajak (Angelia & Widuri, 2014).

Sebenarnya, penggunaan prinsip dalam pencatatan akuntansi dapat menjadi



penyebab perbedaan besarnya peredaran usaha yang dilaporkan. Prinsip
tersebut di antaranya meliputi perbedaan waktu, pencatatan, dan pengakuan
transaksi.

Kenyataannya masih banyak WP yang mengabaikan sinkronisasi
antara SPT dengan laporan keuangan. Sementara di sisi lain, dalam
pemenuhan kewajibannya, otoritas pajak hanya berpatokan pada SPT,
laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba
rugi hanya sebagai dokumen pendukung yang dilampirkan. Namun,
sewaktu-waktu otoritas pajak dapat melakukan pemeriksaan terkait
kewajiban pajak yang dijalankan oleh WP.

Ekualisasi perlu dilakukan untuk menghindari hal tersebut dalam
persiapan menyusun SPT Tahunan hingga persiapan dalam menghadapi
pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak dilakukan guna memeriksa
bagaimana kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak,
khususnya di Indonesia. Pemeriksaan pajak juga dilakukan dengan tujuan
untuk melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Ekualisasi juga perlu dilakukan oleh CV Jaya Asri Sedana yang
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha dagang, yaitu
penjualan kebutuhan kontruksi rumah, villa, hotel, dan restoran dimana
perusahaan ini lebih terfokus pada penjualan baja ringan. Adapun kewajiban
perpajakan yang dilaksanakan perusahaan meliputi PPh Pasal 21 PPh pasal
23, PPh Pasal 4 Ayat 2, dan PPN. Berdasarkan data CV Jaya Asri Sedana,

Pada tahun pajak 2021 perusahaan telah melaporkan SPT Tahunan PPh



1.2

Badan pada tanggal 15 April 2022, namun apabila dibandingkan nilai
peredaran usaha pada SPT Tahunan PPh Badan dengan nilai total SPT Masa
PPN tahun 2021 dapat dilihat adanya perbedaan nilai yang dilaporkan
Selain itu dalam pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 CV Jaya Asri Sedana
tidak memotong PPh Pasal 21 atas penghasilan yang diterima oleh bukan
pegawai dimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Data Jumlah Perbedaan Pelaporan SPT Masa dan SPT Tahunan
Pada CV Jaya Asri Sedana

Jumlah Objek

Jumjah ObJelgl3Jak Pajak Terlapor Selisih

Jenis Pajak

PadaER Pada SPT
PPN 9.895.157.331 9.962.730.645 67.573.314
PPh Pasal 21 450.239.564 430.483.564 19.756.000

Setelah diketahui terdapat selisih tentunya hal ini perlu ditindaklanjuti
oleh perusahaan dengan melakukan ekualisasi agar dapat memperbaiki

laporan pajaknya sehingga terhindar dari pemeriksaan pajak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun yang

menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimanakah proses ekualisasi atas perbedaan antara pelaporan
SPT Masa PPh dan PPN dengan laporan keuangan CV Jaya Asri
Sedana yang merupakan lampiran dan dasar penyusunan SPT

Tahunan PPh Badan tahun pajak 2021?



1.3

14

1.2.2

1.2.3

Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perbedaan pelaporan SPT
Masa PPh dan PPN dengan SPT Tahunan PPh Badan CV Jaya Asri
Sedana tahun pajak 2021?

Berapakah jumlah selisih akibat ekualisasi SPT Masa PPh dan PPN
terhadap SPT Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Asri Sedana tahun

pajak 2021?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan

dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Untuk mengetahui proses ekualisasi atas perbedaan antara pelaporan
SPT Masa PPh dan PPN dengan laporan keuangan CV Jaya Asri
Sedana yang merupakan lampiran dan dasar penyusunan SPT
Tahunan PPh Badan tahun pajak 2021.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
pelaporan SPT Masa PPh dan PPN dengan SPT Tahunan PPh Badan
pada CV Jaya Asri Sedana tahun pajak 2021.

Untuk mengetahui jumlah selisih akibat ekualisasi SPT Masa PPh dan

PPN terhadap SPT Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Asri Sedana tahun

pajak 2021.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini yaitu

sebagai berikut:



14.1.

1.4.2.

1.4.3.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
meningkatkan  pemahaman terhadap permasalahan  dengan
membandingkan teori-teori perpajakan yang diperoleh saat proses
perkuliahan seperti penyusunan SPT Tahunan PPh Badan dan
komponen penyusunnya. Selain itu, mahasiswa dapat memperdalam
pengetahuan mengenai perpajakan khususnya ekualisasi kewajiban
pajak dalam penyusunan SPT Tahunan. Sehingga mahasiswa dapat
melakukan perhitungan pajak dan mengimplementasikannya di
dunia industri atau perusahaan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan
dan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut. Penelitian ini diharapkan menambah pembendaharaan
penelitian perpajakan dalam rangka pengembangan pendidikan dan
penyempurnaan materi perkuliahan khususnya Program Studi D3
Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali dalam menciptakan
lulusan yang terampil dan profesional di bidangnya.
Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Disamping itu,

dapat mempermudah perusahaan untuk mengetahui penyebab selisih



yang terjadi antar komponen perpajakan dan memberikan gambaran
tentang proses ekualisasi komponen perpajakan terutama untuk
peredaran usaha dan biaya yang menimbulkan perbedaan dalam

penyusunan SPT Tahunan PPh Badan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab 1V, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1.

5.1.2.

Proses ekualisasi yang dilakukan terhadap objek pajak yang
terdapat pada bagian akun laporan keuangan dengan SPT yang
dilaporkan CV Jaya Asri Sedana. Ekualisasi dilakukan karena
terjadinya perbedaan nilai pada pelaporan SPT Tahunan PPh Badan
dengan SPT Masa PPN dan PPh pada tahun pajak 2021. Setelah
dilakukan perhitungan ekualisasi terhadap kewajiban perpajakan
perusahaan dilakukan juga perhitungan untuk potensi kurang bayar
akibat selisih ekualisasi tersebut.

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya perbedaan nilai atas
pelaporan SPT Masa dengan SPT Tahunan tersebut adalah
perbedaan pengakuan uang muka menurut akuntansi dengan pajak
pada bulan desember tahunn 2021. Selain itu, kurangnya
pengetahuan staff keuangan dan akuntansi terkait objek PPh Pasal
21 karena tidak memotong pembayaran fee kepada bukan pegawai
perusahaan. Disamping itu, kurangnya pengetahuan terkait objek
PPh Pasal 23 juga menyebabkan perusahaan tidak pernah
memotong transaksi yang merupakan objek PPh Pasal 23 dan

kurangnya pengetahuan terkait objek PPh Pasal 4 ayat 2 juga
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5.1.3.

73

menyebabkan perusahaan tidak pernah memotong transaksi yang
merupakan objek PPh Pasal 4 ayat 2.

Berdasarkan proses ekualisasi, didapatkan selisin sebesar
Rp.67.573.314,00 atas pelaporan PPN, kemudian terdapat selisih
sebesar Rp19.756.000,00 atas pelaporan PPh Pasal 21, terdapat
selisih sebesar Rp43.600.000,00 atas pelaporan PPh Pasal 23, dan
terdapat selisih sebesar Rp15.000.000,00 atas pelaporan PPh Pasal
4 Ayat 2. Untuk terciptanya keseimbangan antara pelaporan masa
dengan tahunan, perlu dilakukan koreksi fiskal positif atas
peredaran bruto yang dilaporkan pada SPT Tahunan PPh Badan
sebesar selisih tersebut untuk mengakui pendapatan atas uang muka
yang merupakan komponen penghasilan menurut pajak. Kemudian
perlu dilakukan pembayaran dan pelaporan pajak masa yang masih
terutang sebesar Rp493.900,00 untuk PPh Pasal 21, sebesar
Rp872.000,00 untuk PPh Pasal 23, dan sebesar Rpl1.500.000,00
untuk PPh Pasal 4 Ayat 2. Setelah melakukan pembetulan pada
SPT Masa PPh 21, perlu juga melakukan pelaporan SPT masa PPh
pasal 23 dan SPT masa PPh 4 ayat 2 untuk jasa dan sewa yang
belum dilaporkan, serta perlu melakukan pembetulan pada SPT
Tahunan PPh Badan tahun pajak 2021 agar tidak menimbulkan

indikasi manipulasi data ataupun penggelapan pajak.
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5.2. Saran
Berdasarkan simpulan yang diuraikan diatas, maka saran yang dapat
penulis berikan kepada CV Jaya Asri Sedana yaitu:

5.2.1. Staff keuangan dan akuntansi diharapkan mampu melakukan
ekualisasi pajak terlebih dahulu sebelum melakukan pelaporan SPT
Tahunan PPh Badan untuk setiap tahun pajak. Hal ini penting
dilakukan agar tidak menimbulkan perbedaan pelaporan antara SPT
Masa dengan SPT Tahunan yang dapat menyebabkan terjadinya
pemeriksaan akibat indikasi manipulasi data dan penggelapan
pajak.

5.2.2. Staff keuangan dan akuntansi diharapkan dapat menambah
pengetahuannya terkait perpajakan melalui membaca peraturan-
peraturan perpajakan terkait kewajiban perpajakan yang dijalankan
perusahaan agar tidak menimbulkan kesalahan pembayaran dan
pelaporan pajak yang akan berujung pada denda kurang bayar dan

keterlambatan melapor pajak.
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